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ABSTRACT 

Kurniawan, Moch Riza. 2022 . Ethanol Extract Formulation of Kenikir Leaves 

(Cosmos Caudatus Kunth) As Face Liquid Soap And Activity Test Against 

Propionibacterium acne Bacteria. Thesis, PHarmacy Study Program, Faculty of 

Health, University of Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro. The main 

supervisor is Nawafila Februyani, M.Si and the assistant supervisor Ainu Zuhriyah, 

S.Kep.Ns,. M.Pd 

 

Keywords: acne vulgaris, infection, Cosmos Caudatus Kunth, facial liquid soap, 

Propionibacterium acne 

 

Acne vulgaris is a persistent inflammatory disorder of the pilosebaceous glands 

characterized by the appearance of comedones, papules, pustules, and nodules. The 

main organism that generally plays a role in the incidence of acne vulgaris is 

Propionibacterium acne. The highest incidence of acne vulgaris sufferers in 

Indonesia is 80-85% in adolescents aged 15-18 years, 12% at the age of more than 

25 years, and 3% in the ages between 35-44 years. Acne vulgaris is usually treated 

with antibiotics. For topical antibiotics, clindamysine can be used, but long-term 

use of antibiotics can cause microbial resistance. Current medications for acne 

vulgaris can cause facets and features to start to become resistant, so there is a need 

for safer alternative drugs. Kenikir leaves are known to contain secondary 

metabolites that can inhibit bacterial growth. This study aims to make and evaluate 

liquid soap preparations containing ethanol extract of kenikir leaves and to 

determine its antibacterial activity against Propionibacterium acne. The type and 

method of this research is quantitative using a true experimental design and a 

completely randomized design. The research started from sample collection, 

extraction process using maceration method with 96% ethanol solvent and 

concentrated using a rotary evaporator to obtain a thick extract, followed by 

formulation and evaluation of preparations, as well as bacterial inhibitory tests. The 

data obtained were then processed using the Kruskal Wallis and Mann Whitney 

SPSS test. In F1 (containing 7%), preparation F2 (containing extract 8%), and 

preparation F3 (containing extract 9%). The results of the evaluation of the 

formulation of facial liquid soap ethanol extract of kenikir leaves (Cosmos 

Caudatus Kunth) showed good results because they were stable at storage from 

week 0 to week 4. The average bacterial inhibition from F1 was 8.43 mm, F2 was 

12.6 mm, and F3 by 13.62 mm. The formulation of liquid soap ethanol extract of 

kenikir leaves (Cosmos Caudatus Kunth) showed anti-bacterial activity, the greater 

the concentration of the extract, the greater the inhibitory power, indicated by the 

concentration of F3 with a diameter of 13.62 mm. 
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ABSTRAK 

Kurniawan, Moch Riza. 2022 . Formulasi  Ekstrak Etanol Daun Kenikir (Cosmos 

Caudatus Kunth) Sebagai Sabun Cair Wajah Dan Uji Aktivitas Terhadap Bakteri 

Propionibacterium acne. Skripsi, Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro. Pembimbing utama Nawafila 

Februyani, M.Si dan pembimbing pendamping Ainu Zuhriyah, S.Kep.Ns,. M.Pd 

 

Kata kunci : acne vulgaris, infeksi, Cosmos Caudatus Kunth, sabun cair wajah, 

Propionibacterium acne 

 

Acne vulgaris adalah gangguan inflamasi terus-menerus pada kelenjar pilosebasea 

yang ditdanai dengan munculnya komedo, papula, pustula, dan nodul. Organisme 

utama yang umumnya berperan terhadap kejadian acne vulgaris adalah 

Propionibacterium acne. Kejadian tertinggi penderita acne vulgaris di Indonesia 

sebesar 80 - 85 % pada remaja berusia 15 - 18 tahun, sebesar 12% pada usia lebih 

dari 25 tahun, dan sebesar 3% lalu pada usia antara 35 – 44 tahun. Acne vulgaris 

biasanya ditangani dengan antibiotik. Untuk antibiotik topikal, clindamysine dapat 

digunakan, namun penggunaan antibiotik jangka panjang dapat menimbulkan 

resistensi mikroba. Obat untuk acne vulgaris saat ini dapat menyebabkan hasil faset 

dan fitur mulai menjadi resistensi, sehingga perlu untuk obat alternatif lainnya yang 

lebih aman. Daun kenikir diketahui memiliki kandungan metabolit sekunder yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

dan mengevaluasi sediaan sabun cair yang mengdanung ekstrak etanol daun kenikir 

serta mengetahui aktivitas antibakterinya terhadap Propionibacterium acne. Jenis 

dan metode penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain  true 

eksperimental dan rancangan acak lengkap. penelitian dimulai dari pengumpulan 

sampel, proses ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% 

dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator untuk memperoleh ekstrak kental, 

dilanjutkan pembuatan formulasi dan evaluasi sediaan, serta uji daya hambat 

bakteri. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan spss uji kruskal wallis 

dan mann whitney. Pada F1 (mengdanung ekstrak 7%), sediaan F2 (mengdanung 

ekstrak 8%), dan sediaan F3 (mengdanung ekstrak 9%). Hasil evaluasi formulasi 

sabun cair wajah ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos Caudatus Kunth) 

menunjukkan hasil yang baik karena stabil pada penyimpanan dari minggu ke 0 

sampai minggu ke 4. Rata-rata hambat bakteri dari F1 sebesar 8,43 mm, F2 sebesar 

12.6 mm, dan F3 sebesar 13.62  mm. Formulasi sabun cair ekstrak etanol daun 

kenikir (Cosmos Caudatus Kunth)  menunjukkan adanya aktivitas anti bakteri 

semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin besar daya hambatnya, 

ditunjukkan pada konsentrasi F3 dengan diameter 13.62 mm. 
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